Vol. 2, No. 1, June 2024

SCD JOUI‘ al of A .Pub'lils)he:‘By
Sustalnable Communities and Development 4[2); Sltern ntormasiodomett

Eskalasi Pengelolaan Keuangan Secara Digital Melalui Aplikasi
BukuWarung pada UMKM Kemplang
di Desa Teluk Kecapi

Sabeli Aliya', Akhmad Khudri?, Marlindawati®, Fatmasari*, Reni Pransiska®

'>Program Studi Manajemen, Universitas Bina Darma, Palembang, Indonesia
’Program Studi Komputerisasi Akuntansi, Universitas Bina Darma, Palembang, Indonesia
3Program Studi Manajemen Informatika, Universitas Bina Darma, Palembang, Indonesia

“Program Studi Sistem Informasi, Universitas Bina Darma, Palembang, Indonesia
Email: 'sably@binadarma.ac.id, *khudri@binadarma.ac.id, *marlindawati@binadarma.ac.id,

‘fatmasari@binadarma.ac.id, *renipransiskal0@gmail.com

Received: March 1, 2024 Abstract. In line with the rapid development of technology, some

Revised: April 1, 2024 MSME (Micro, Small, and Medium Enterprises) players still use
Accepted: May 15, 2024

Published: June 30, 2024

manual Financial recording systems. Digitalization enables MSMEs
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1 PENDAHULUAN

UMKM menjadi bagian penting dari sistem perekonomian di Indonesia. Hal ini dikarenakan
UMKM merupakan unit-unit usaha yang lebih banyak jumlahnya dibandingkan usaha
industri berskala besar dan memiliki keunggulan dalam menyerap lebih banyak tenaga
kerja, juga mampu mempercepat proses pemerataan roda perekonomian di seluruh

wilayah sebagai bagian dari pembangunan.

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Kementerian
KUKM) pada tahun 2021, jumlah pelaku UMKM di Indonesia mencapai 64,2 juta dengan
kontribusi terhadap produk domestik bruto (PDB) sebesar 61,07 persen atau Rp8.573,89
triliun. UMKM mampu menyerap 97 persen dari total angkatan kerja dan mampu
menghimpun hingga 60,4 persen dari total investasi di Indonesia (Kementerian Keuangan

RI, n.d.).

Revolusi industri 4.0 telah mendorong terciptanya konsep ekonomi digital di Indonesia.
Pertumbuhan ekonomi digital memberikan peluang yang besar bagi para pelaku industri
bisnis termasuk pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM) dalam mengembangkan
usahanya dan memperluas jangkauan pasar (Kasidi, 2020). Kebijakan ini selaras dengan
visi negara Indonesia untuk menjadi negara digital ekonomi terbesar di Kawasan Asia
Tenggara, yang salah satu kebijakannya berfokus terhadap penguatan pelaku UMKM dan
start up lokal (Ismansyah, 2020).

Kementerian Koperasi dan UKM (KemenKopUKM) mendorong pelaku UMKM tanah air
untuk mampu memaksimalkan sistem pembayaran elektronik pada berbagai platform,
sebagai salah satu upaya dalam menjawab tantangan transformasi digital. Staf Khusus
Menteri Koperasi dan UKM (MenKopUKM) Bidang Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Fiki
Satari menyampaikan, terdapat tujuh pendekatan dalam mendefinisikan UMKM digital,
yakni akses pasar, akses bahan baku, back office, logistik, kapasitas dan kualitas, serta

pembayaran digital (SI MUSI Palembang, n.d.).
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Adapun UMKM di Sumatera Selatan, Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Sumsel mencatat
Provinsi Sumsel memiliki jumlah pelaku UMKM yang sangat besar. Kepala Dinas Koperasi
dan UMKM Provinsi Sumsel, Ir. Amiruddin, MSi mengatakan berdasarkan data per
kabupaten/kota Sumsel: ada 2,3 juta pelaku UMKM di Sumsel. Tapi belum semuanya
terdaftar, yang terdaftar by name by address baru sebanyak 800 ribu pelaku UMKM
(Sumatera Ekspress.id, n.d.). Salah satu tujuan registrasi untuk membantu pengembangan
UMKM melalui sosialisasi, dan pelatihan yang relevan sesuai dengan perkembangan

teknologi, serta dinamika pasar.

Salah satu UMKM yang ada di Desa Teluk kecapi, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan
Ilir, Sumatera Selatan, yaitu UMKM dengan produk kemplang panggang. Usaha yang
dilabeli dengan nama “KEMPLANG M. ARIF" ini merupakan usaha yang didirikan oleh Ibu
Rokiyah Aliyas sejak tahun 2018. Pada awalnya, usaha ini didirikan sekedar untuk mengisi
waktu luang, dan untuk membantu meningkatkan perekonomian rumah tangga. Sejalan
waktu usaha tersebut telah menjangkau konsumen yang relatif besar dan memiliki
pelanggan tetap di berbagai daerah termasuk Sekayu dan Pagaralam. Dengan
memperkerjakan 11 orang karyawan, usaha "“KEMPLANG M. ARIF" ini melayani seluruh
pemesanan. Produk ini banyak diminati oleh masyarakat sekitar, pemilik usaha ini juga

menerapkan tarif yang sesuai dengan kemampuan ekonomi masyarakat sekitar

Namun demikian, di tengah pesatnya perkembangan teknologi, serta giatnya pemerintah
membuka peluang pelatihan digitalisasi UMKM, usaha "KEMPLANG M. ARIF" masih
menerapkan sistem manual. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, Pemilik UMKM
belum memanfaatkan sistem digital pada proses kegiatan usahanya, baik dalam proses
pemasaran, pencatatan keuangan, dan juga proses pembayarannya. Bahkan ada transaksi
yang tidak tercatat. Pemilik usaha masih menggabungkan keuangan pribadi dengan
keuangan usaha, sehingga membuat pemilik usaha tidak mengetahui persis berapa
jumlah keuntungan yang didapatkan dari hasil penjualan dan berapa pengeluaran untuk

usaha tersebut. Hal ini menjadi permasalahan dalam pengelolaan siklus keuangan usaha.

Untuk mencegah stagnasi yang menghambat potensi UMKM ini, diperlukan alternatif

solusi dalam pengelolaan sistem keuangan usaha dengan digitalisasi pembukuan
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keuangan. Pengelolaan keuangan merupakan salah satu aspek krusial yang berperan

sentral dalam menentukan kesuksesan dan pertumbuhan UMKM (Sartika et al, 2023)

BukuwWarung adalah aplikasi pembukuan UMKM vyang dibuat dengan tujuan untuk
memudahkan pemilik usaha dalam mencatat pembukuan usahanya. Yang dulunya dicatat
melalui buku secara manual, kini seiring majunya perkembangan teknologi, pembukuan
usaha bisa dilakukan melalui aplikasi smartphone (Bukuwarung, n.d). Selain itu, dengan
BukuWarung, pelaku bisa melakukan transaksi pembayaran usaha dengan praktis lewat
Fitur Tagih & Bayar, menerima semua pembayaran nontunai pelanggan dari bank atau
dompet digital lewat Fitur QRIS. UMKM juga berpeluang meraup penghasilan tambahan
dari jualan atau jadi agen Produk Digital (PPOB) BukuWarung seperti Pulsa, Token Listrik,
Voucher Game, dll. hingga memantau semua transaksi usaha lewat pembukuan usaha
digital yang praktis dan otomatis. Semua kemudahan ini bisa dinikmati cukup dengan

satu aplikasi (Kemenkeu Learning Center, n.d)

Penelitian (Yusanto, 2022) menyampaikan simpulan aplikasi BukuwWarung memberikan
kemudahan bagi pelaku UMKM dalam mengelola pembukuan keuangan usaha melalui
smartphone. Penelitian (Sartika et al, 2023) Memberikan simpulan sosialisasi kegiatan
financial technology pada UMKM, telah memberikan wawasan dan solusi berharga bagi
UMKM dalam mengatasi masalah keuangan dan mengadopsi teknologi keuangan untuk
pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. Penelitian (Yohana et al, 2023) menyatakan
Penerapan aplikasi BukuwWarung membantu para pelaku UMKM untuk mencatat keuangan
usaha secara lebih mudah, praktis dan efisien. Serta meningkatkan kualitas pengelolaan

keuangan usaha mereka.

Berdasarkan deskripsi permasalahan tersebut, maka kegiatan pengabdian ini turut
berperan aktif dalam mendukung pengembangan dan penguatan UMKM “KEMPLANG M.
ARIF" melalui eskalasi wawasan pengelolaan keuangan secara digital menggunakan

aplikasi Bukuwarung
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2. METODE

Program pelatihan ini dilaksanakan di Dusun 2, Desa Teluk Kecapi, Kecamatan Pemulutan,
Kabupaten Ogan llir, Provinsi Sumatera Selatan. Kegiatan ini dipusatkan di rumah produksi
milik UMKM Kemplang M. Arif, yang sekaligus menjadi lokasi operasional usaha sehari-
hari. Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan agar pelatihan dapat berjalan lebih efektif
dan aplikatif karena langsung menyentuh aktivitas usaha peserta. Acara dihadiri oleh
pemilik usaha, Ibu Rokiyah Aliyas, beserta 11 orang karyawannya yang merupakan bagian

dari tim produksi dan administrasi UMKM Kemplang.

Metode yang digunakan dalam pelatihan mengacu pada pendekatan penyuluhan dan
pelatihan partisipatif, sebagaimana dijelaskan oleh Aliya & Tobari (2019), yang menekankan
keterlibatan aktif peserta dalam seluruh proses pembelajaran. Tujuan utama metode ini
adalah untuk menciptakan suasana belajar yang kolaboratif, praktis, dan mudah dipahami,
terutama bagi pelaku UMKM yang belum terbiasa dengan teknologi digital. Pelatihan
dilakukan melalui tiga tahapan utama berikut:
1) Edukasi/Tutorial (Teori Dasar dan Pengantar Digitalisasi Keuangan)
Tahapan ini merupakan langkah awal untuk membekali peserta dengan
pengetahuan dasar tentang pentingnya digitalisasi dalam pengelolaan keuangan
UMKM. Materi edukasi mencakup pemahaman umum tentang pencatatan
transaksi, manfaat digitalisasi, pengenalan aplikasi BukuWarung, serta
perbandingan antara metode manual dan digital. Penyampaian materi dilakukan
menggunakan media presentasi PowerPoint agar lebih visual dan mudah
dipahami. Peserta juga diberikan lembar materi cetak sebagai bahan referensi
yang bisa dipelajari kembali setelah kegiatan berlangsung.
2) Dialog Interaktif (Diskusi dan Tanya Jawab)
Sesi ini dirancang untuk membangun komunikasi dua arah antara Fasilitator dan
peserta. Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi lebih dalam pemahaman peserta
terhadap materi yang telah disampaikan, serta mengidentifikasi tantangan-
tantangan yang mereka alami dalam pencatatan keuangan. Diskusi ini membuka
ruang bagi peserta untuk mengungkapkan pengalaman mereka secara langsung,

sehingga materi pelatihan menjadi lebih relevan dan kontekstual. Fasilitator juga
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memberikan jawaban dan solusi yang bersifat aplikatif, sesuai dengan kondisi riil
usaha yang dijalankan oleh peserta.

3) Praktik Langsung dan Pendampingan Intensif (Simulasi Menggunakan Aplikasi
BukuWarung)
Tahap ini merupakan inti dari pelatihan, di mana peserta diarahkan untuk langsung
mengunduh dan menginstal aplikasi BukuwWarung di smartphone masing-masing.
Fasilitator kemudian membimbing peserta langkah demi langkah mulai dari
registrasi akun, input transaksi harian, pencatatan piutang, hingga melihat laporan
keuangan bulanan. Simulasi dilakukan dengan menggunakan contoh kasus
sederhana yang sudah disiapkan, misalnya pencatatan penjualan harian,
pengeluaran bahan baku, dan pembayaran cicilan pelanggan. Pendampingan
dilakukan secara personal jika diperlukan, guna memastikan setiap peserta dapat

mengikuti proses dengan baik.

Seluruh proses pelatihan menggunakan pendekatan /earning by doing, yang menekankan
pada pembelajaran aktif melalui praktik langsung. Peserta tidak hanya belajar secara
teoritis, tetapi juga mengalami sendiri proses digitalisasi pembukuan keuangan dalam
konteks usaha mereka. Pendekatan ini terbukti lebih efektif, terutama untuk peserta yang
memiliki latar belakang pendidikan non-teknis dan belum Familiar dengan teknologi

digital.

Dengan metode ini, diharapkan peserta tidak hanya memahami pentingnya pencatatan
keuangan digital, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara mandiri dalam
kegiatan operasional sehari-hari. Selain itu, metode ini mendorong terciptanya
kemandirian digital di kalangan UMKM, yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi,

akurasi, dan profesionalisme dalam pengelolaan keuangan usaha mereka.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi ini diawali dengan pemberian motivasi berupa pentingnya keterampilan dalam
mencatat keuangan dan membuat laporan keuangan. Tentunya pemilik UMKM harus
mengetahui keuntungan apa saja yang didapat jika melakukan pengelolaan keuangan

dengan baik dan benar.

‘MAKIN YAKIN-

Gambar 2. Aplikasi Bukuwarung

Adapun hasil dari program kegiatan eskalasi pengelolaan keuangan berbasis aplikasi

BukuWarung sebagai berikut:

1) Proses registrasi

Kegiatan edukasi pembukuan keuangan ini diawali dengan mendownload aplikasi
BukuwWarung melalui playstore smartphone peserta. Selanjutnya melakukan proses
registrasi menggunakan nomor telepon seluler, nama dan jenis usaha (Gambar 3) Peserta

juga dapat menambahkan lebih dari satu usaha pada aplikasi Bukuwarung (Gambar 4).

Masukkan kode OTP

Selamat Datang di BukuWarung

see@d

o~ 81230469780
SIMPAN

C

Gambar 3. Tampilan proses registrasi BukuwWarung
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Bukuwarng € Tambah Usaha Baru o

+CATAT TRANSARS

3] o & & b s

a b c d
Gambar 4. Tampilan penambahan usaha

2)  Pencatatan transaksi

Setelah berhasil registrasi, peserta berlatih untuk melakukan pencatatan transaksi usaha.
Terdapat empat informasi yang perlu di ketahui dalam pencatatan transaksi. Pertama
adalah transaksi penjualan. Untuk melakukan pencatatan penjualan pemilik usaha harus
masuk di Fitur halaman transaksi, kemudian menambahkan transaksi penjualan. Pada
transaksi penjualan pemilik usaha harus menginput nilai total penjualan dan harga pokok
penjualan (HPP). Nilai keuntungan akan secara otomatis dihitungkan dan terekam oleh
sistem. Disetiap transaksi penjualan pemilik usaha juga harus memasukan status
transaksi tersebut apakah lunas atau belum lunas. Jika transaksi belum lunas atau belum
dibayar oleh pelanggan, maka transaksi tersebut juga akan tercatat sebagai utang

pelanggan.

Rp25.000

Rp10.000

Transaksi berhasil dicatat

Gambar 5. Pencatatan transaksi penjualan
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Kedua adalah transaksi pengeluaran, yaitu Fitur yang digunakan untuk mencatat setiap
pembelian yang dilakukan oleh pemilik UMKM. Langkahnya dengan melakukan
penambahan transaksi, kemudian memilih Fitur pengeluaran dan menuliskan total nilai
pengeluaran yang dilakukan. Ketika menambahkan barang pada fitur tersebut secara
otomatis penambahan barang akan masuk kedalam stok dan jika status transaksi
tersebut belum lunas atau belum dibayar maka transaksi tersebut akan tercatat sebagai

hutang pemilik usaha.

Gambar 6. Pencatatan transaksi pengeluaran

Historis transaksi keseluruhan yang diinput oleh peserta dapat diringkas sesuai dengan
kebutuhan masing-masing. Historis transaksi dapat dibatasi pada rentang waktu tertentu
yang diinginkan, diurutkan sesuai kebutuhan misalnya disusun dari waktu transaksi
terakhir atau diurutkan dari yang terbesar dan terkecil. Selanjutnya, transaksi yang sudah
tercatat dalam aplikasi akan secara otomatis terekam dan dapat diunduh secara langsung
dalam bentuk laporan keuangan dengan rentang waktu pelaporan yang dapat

disesuaikan dengan keperluan.

Semua . ! Mingo ' Semua

Rp350.003 Rp350.003

Harian Q It R Martan ~ Q 4T %

26 Apr 2021 Rugl Rp250.003 26 Apr 2021 Rugl Rp250.003

23 Apr 2021 Untung Rp700.000 23 Apr 2021 Untung Rp700.000

+  CATAT TRANSAKS! 4  CATAT TRANSAKS!

2 = = = = 2 = = 2 =

a b c

Gambar 7. Cara mengunduh ringkasan laporan keuangan
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3)  Mode Kasir

Dengan menggunakan aplikasi BukuwWarung pemilik usaha dapat menggunakan mode
kasir sehingga setiap transaksi yang dilakukan tidak hanya tercatat dalam sistem tetapi
juga dalam mencetak nota untuk bukti transaksi untuk pelanggan. Dengan mode kasir ini
pemilik usaha mendapatkan kemudahan pada saat transaksi dimana mode ini secara
otomatis menjumlahkan total transaksi dan menghitungkan jumlah uang kembalian

untuk pelanggan seperti layaknya kasir.

[T Re— . rye— . . Lengkapi data sesuai dengan kolom yang
tersedia.

] _ ’ Anda dapat menambahkan tanggal jatuh

a o ot i tempo, dan juga mengirimkan bukti
transaksi disini.

Pastikan anda berada di Pilih “Berikan” untuk memberi pinjaman ke pelanggan.
halaman Utang lalu Klik Pilih “Terima” untuk pelunasan pinjaman dari pelanggan
tombol Catat Utang ataupun mencatat utang anda ke pemasok/supplier.

Gambar 8. Pencatatan utang piutang

4)  Pencatatan utang dan piutang

Selanjutnya peserta diberikan pelatihan untuk melakukan pencatatan piutang yang
diberikan pelaku UMKM kepada pelanggan, pengembalian piutang oleh pelanggan dan
penerimaan utang pelaku UMKM dari pihak lain misalnya supplier. Untuk mencatat
piutang dari pelanggan, pemilik usaha harus memastikan bahwa pencatatan dilakukan
pada halaman utang. Kemudian menginput utang pada sistem aplikasi dengan mengklik
‘catat utang’ Ialu memilih opsi ‘berikan’ untuk mencatat piutang kepada pelanggan dan
pilih opsi ‘terima’ untuk pelunasan piutang dari pelanggan atau mencatat utang ke
supplier. Selanjutnya, pemilik usaha melengkapi data yang diperlukan dalam pencatatan
utang piutang ini termasuk nilai utang/piutang, nama pelanggan atau supplier dan
memasukan tanggal jatuh tempo pengembalian utang. Pada Fitur ini pemilik usaha dapat
mengirimkan bukti transaksi dan mengingatkan pelanggan pada saat jatuh tempo

pembayaran baik melalui WhatApp atau SMS.
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Ingatkan
pelanggan untuk
membayar utang

e —)p

Rp119.666

Tentukan tanggal
jatuh tempo

Pelanggan akan menerima
link untuk bayar tagihan

Gambar 9. Pengingat jatuh tempo pembayaran piutang kepada pelanggan
5)  Pengelolaan stok
Salah satu Fitur penting dalam aplikasi ini yaitu kemudahan yang diberikan untuk pelaku
UMKM dalam melakukan pengelolaan stok. Pemilik usaha dapat menambahkan barang
pada fitur halaman stok barang. Pemilik usaha harus memasukan detail stok barang yang
baru ditambahkan termasuk 'nama barang’, ‘harga jual barang dan satuan nya. Dengan
mengaktifkan pengaturan stok barang, aplikasi dapat membantu pemilik usaha untuk
mengetahui jumlah stok saat ini dan stok minimum. Ketika pengaturan stok barang
diaktifkan aplikasi secara otomatis memberikan pengingat untuk menambahkan stok

barang tersebut.

€ Tambah Barang Baru

Marjan Sirup
Baru! Mudah pantau Stok Q Q

Semua Barang

Semua Barang Semua Barang

yy Marion Siup , Bengbeng

Rp100.000 Rp100.000

+ TAMBAH BARANG

a

Simpan 8 & ] 1]

o MarjonSirup

Biskuat Box

Rp1.000.000

+ TAMBAH BARANG

a &

a b c

d

Gambar 10. Pengaturan aktivasi dan penambahan stok barang

6) Pembayaran digital
Pelaku UMKM dapat menggunakan aplikasi Buku Warung untuk memberikan tagihan

kepada pelanggan dan mengeksekusi pembayaran. Dengan metode pembayaran digital
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ini transaksi pembayaran akan secara otomatis terhubung kedalam transaksi
pengeluaran sehingga tidak perlu secara manual menginputkan data pengeluaran. Untuk
dapat menggunakan Ffitur ini, pemilik usaha harus mendaftarkan rekening yang akan
digunakan untuk menerima pembayaran dari pelanggan dan melakukan pembayaran

kepada supplier.

€ Pilih Bank @

Masukkan akun rekening, pembayaran akan lebih: ..

2

Bank Central Asia (BCA) >

a b c
Gambar 11. Pendaftaran rekening pada aplikasi

Selanjutnya, pada laman pembayaran pemilik usaha dapat melakukan tagihan dengan
memasukan jumlah uang yang ditagihkan kepada pelanggan, kemudian mengisikan
rekening penerima. Jika data sudah lengkap dan dilakukan finalisasi maka secara otomatis

aplikasi akan mengirimkan link tagihan kepada pelanggan yang dituju

& Buat Pembayaran @)‘ e P @ 6@ BukuWarung Lo

(0 umioh tgtan Rp200.000

Hal Kak [customer name],
Karmy mash memunya taghan sebesar

Makin untung jedi Bos Konter % (O umioh agihan Rp200.000

Togih vang dort Agus Martono
Tagih uang dari @ ronu - Rp500.000 & [merchant namel, nh
Yok selesakan pembayacon taghaenya
lewat transfes bank atau e-wallet [merchant
et [PoT—- © Sebaning e = ramel s
0 o - N1 - Dea Clarissa Sofitrl @
\gus Marton .
Terma kash
Detail Transaksi
Tronssk — Pesan diirm mellui Aplikasi Bukuwarung
e Htps,/bukumarung conVapp
4 BUAT PEMBAYARAN o
B (8] & & Kirim Tagihan

Gambar 12. Cara mengirim tagihan kepada pelanggan
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Secara simultan, pemilik usaha dapat melakukan pembayaran serta melakukan
pencatatan transaksi pengeluaran. Cara melakukan pembayaran secara digital pada
aplikasi ini dilakukan dengan cara yang sama vyaitu dilakukan pada halaman pembayaran,
kemudian peserta dapat memilih opsi ‘bayar' dan memasukan data nilai pembayaran dan

rekening tujuan.

o

€ Pilih Metode Pembayaran )
& Buat Pembayaran (©] & Buat Pembayaran o _

By
Jumish uang Rp250.000
nnnnnnnn ung jad Bos Koter = @ sumiah vang Rp5.000] @ ’ !
U;‘ ® Berikan uang ke Agus Martono et Dok st ladeneste,
¥ B a a ) sorikan uang ke
Pl Lk ewae  PaOW Lo i B
Kot 00 © Rekening Pencrima
s 1da1100  Ubetem Mandii - Agus Martono @ el
Q"
Detail Transaksi E-wallet/QRIS v
" GRATI
Rp250.000 Outlet Ritel -
+ BUAT PEMBAYARAN o
o
a 2 ] )
E & Bayar © Tl &

Gambar 13. Cara melakukan pembayaran digital

Sejauh ini, pemilik usaha UMKM mengandalkan pengetahuan keuangan yang terbatas
untuk menjalankan usaha mereka, menggunakan metode pembukuan manual dalam
pengelolaan keuangan, tanpa menerapkan teknologi keuangan modern (Mavilinda et al,
2021). Kebiasaan ini dapat mengakibatkan kesalahan dan keterlambatan dalam proses
keuangan, yang berdampak pada stagnasi bisnis. Kurangnya pemahaman tentang aspek
keuangan juga menjadi tantangan serius, mengakibatkan anomali akurasi dalam

pengambilan keputusan finansial.

Akibat tidak jelasnya histori cashflow, pemilik usaha berpendapat bahwa seringkali pelaku
UMKM kehabisan modal usaha, namun sulit untuk mengakses permodalan dari perbankan,
atau lembaga keuangan lainnya. Pihak lembaga keuangan tentunya akan melihat
“kesehatan” keuangan usaha melalui laporan keuangan. Dari beberapa kendala yang
disampaikan pelaku UMKM, melalui pemaparan, dialog dan diskusi memberikan
penegasan bahwa pembukuan keuangan merupakan urgensi yang harus diperhatikan
oleh pelaku UMKM. Pembukuan penting dilakukan untuk melacak pengeluaran, melakukan

perencanaan usaha dan membantu pelaku UMKM dalam pengambilan keputusan. Melalui
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pengelolaan keuangan pelaku UMKM dapat mengetahui posisi laba/rugi usaha, sehingga

dapat melihat perkembangan usaha yang sedang dijalankan secara lebih akurat.

Beberapa kelebihan dari menggunakan aplikasi pencatatan keuangan berbasis digital
adalah gratis, praktis, memudahkan pengelolaan utang, dan terbuka peluang
pengembangan usaha (Maharani et al, 2022). Dengan menggunakan aplikasi Buku Warung
setiap transaksi yang dilakukan pelaku UMKM dapat langsung tercatat di dalam aplikasi
dan terintergrasi ke dalam laporan keuangan, selanjutnya ringkasan laporan dapat

diunduh baik harian, mingguan maupun tahunan.

Eskalasi pengelolaan keuangan secara digital bukan hanya bertujuan untuk menjawab
permasalahan, dan memenuhi harapan pemilik usaha untuk dapat mengelola keuangan
usahanya dengan lebih baik, akan tetapi peneliti juga berharap melalui program kegiatan
ini dapat mengembangkan potensi usaha produk kemplang UMKM M. Arif sebagai usaha
yang kokoh berkelanjutan. Menyikapi kondisi perkembangan industri bisnis yang serba
digital, maka sudah sepantasnya para pelaku UMKM mengembangkan Sumber Daya
Manusia melalui peningkatan pengetahuan, Ialu menjadikan pengetahuan sebagai suatu
kebijaksanaan wawasan untuk mampu melangkah maju beradaptasi dalam dinamika

turbulensi bisnis, dengan memanfaatkan perkembangan teknologi.

4. KESIMPULAN

Program kegiatan ini berimplikasi pada eskalasi pengetahuan dan wawasan pelaku UMKM
produk kemplang M. ARIF dalam pengelolaan keuangan secara digital. Peningkatan
kemampuan digitalisasi pengelolaan keuangan meliputi aspek fitur penyimpanan data,
Fitur stok barang, fitur penjualan dan pengeluaran, fitur utang piutang, Fitur laporan
keuangan, fitur pembayaran digital, dan integrasi tagihan melalui SMS/ WhatsApp secara

aplikatif.
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